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Latar Belakang

• Sistem QC menggunakan Empower FR3 untuk 
HPLC & UPLC (18 instrumen)

• Digunakan untuk analisa dan release bahan 
baku & produk jadibaku & produk jadi

• Semua data terpusat pada satu server 
(enterprise)

• Sistem bersifat mission critical



Kondisi Saat Ini

• Server berusia ±11 tahun
• Tidak ada backup server (single point of 

failure)
• Windows Server 2008 sudah end of support• Windows Server 2008 sudah end of support

(14 Januari 2020)
• Empower FR3 sudah obsolete sejak 30 April 

2024



Kondisi Existing Empower

Windows Server 2008 RAM Performa

Error Log
Storage status



Empower Existing



Bukti Resmi Vendor

• Waters menyatakan Empower FR3 status: 
Obsolete

• Tidak ada support vendor setelah tanggal 
tersebuttersebut

• Direkomendasikan upgrade ke Empower 3.8.1
• Ini adalah kebijakan resmi vendor



Risiko Saat Ini

• Tidak compliant dengan regulasi (21 CFR Part 
11)

• Risiko audit: major / critical finding
• Risiko data integrity (data tidak valid)• Risiko data integrity (data tidak valid)
• Risiko operasional jika server gagal



Dampak Jika Terjadi Failure

• QC tidak bisa melakukan analisa
• Produk tidak bisa release
• Produksi terganggu / tertunda
• Potensi kerugian finansial dan reputasi• Potensi kerugian finansial dan reputasi



Simulasi Kerugian Downtime QC
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Analogi Sistem

• Empower adalah 'jantung' di area QC
• Semua data analisa mengalir ke sistem ini
• Semua keputusan release bergantung pada 

sistem inisistem ini
• Jika berhenƟ → produk Ɵdak bisa dijual



Solusi yang Diusulkan

• Upgrade ke Empower 3.8.1 Enterprise
• Penggantian server baru
• Implementasi backup & restore
• Dukungan vendor penuh• Dukungan vendor penuh



Investasi

• Total investasi: Rp 1.192.140.000
• Termasuk software, server, dan storage
• Investasi bersifat CAPEX



Cost vs Risk
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Manfaat Upgrade

• Compliance terjaga
• Data integrity terjamin
• Menghilangkan single point of failure
• Dukungan vendor tersedia• Dukungan vendor tersedia
• Mendukung operasional jangka panjang



Kesimpulan

• Sistem saat ini obsolete dan berisiko tinggi
• Tidak lagi didukung vendor
• Upgrade bersifat mandatory
• Untuk menjaga operasional dan compliance• Untuk menjaga operasional dan compliance



Request Approval

• Persetujuan upgrade sistem Empower & 
server

• Sebagai mitigasi risiko
• Untuk menjaga keberlangsungan bisnis• Untuk menjaga keberlangsungan bisnis



Background Server Tipe Rack
Aspek Server Rack Server Tower

Penempatan Dipasang di rack server Berdiri seperti PC

Efisiensi ruang ✅ Sangat hemat ruang ❌Memakan ruang lantai

Kerapihan kabel ✅ Lebih rapi & terorganisir ❌ Cenderung lebih berantakan

Skalabilitas ✅Mudah tambah server baru ❌ Butuh ruang tambahanSkalabilitas ✅Mudah tambah server baru ❌ Butuh ruang tambahan

Pendinginan ✅ Airflow lebih baik dalam rack ⚠ Bergantung tata letak 
ruangan

Monitoring & Maintenance ✅ Lebih mudah ⚠ Kurang praktis

Data Center Standard ✅ Standar industri ❌ Umumnya untuk kantor kecil

Integrasi UPS/PDU ✅ Lebih mudah ⚠ Terbatas

Harga ⚠ Sedikit lebih mahal ✅ Lebih murah

Noise ❌ Lebih berisik ✅ Lebih senyap



Spesifikasi

• Menurut saya, untuk investasi lebih dari Rp1 
miliar dan sistem yang merupakan "jantung 
QC", konfigurasi yang paling seimbang adalah 
Dell PowerEdge R550 + 32GB RAM + RAID 10 Dell PowerEdge R550 + 32GB RAM + RAID 10 
+ Windows Server 2022, bukan tower server 
dengan RAM 16GB. Itu akan memberikan 
kapasitas yang jauh lebih aman untuk 5–7 
tahun ke depan dengan kenaikan biaya yang 
relatif kecil dibanding total proyek


